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ABSTRAK 

Pondasi tiang pancang berfungsi untuk mentransfer beban struktur ke lapisan tanah keras pada 

kedalaman tertentu dan sangat penting dalam konstruksi bangunan bertingkat. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis penurunan dan daya dukung tiang pancang tunggal pada Proyek 

Pembangunan Gedung Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Soegijapranata Semarang 

dengan menggunakan tiga metode, yaitu metode Mayerhoff, Allpile, dan pengujian dinamis 

PDA (Pile Driving Analyzer). Data yang digunakan meliputi hasil penyelidikan tanah, gambar 

perencanaan pondasi, dan hasil uji PDA di lapangan. Hasil analisis menunjukkan daya dukung 

ultimit metode Mayerhoff sebesar 243,312 ton, analisis dengan Allpile menghasilkan daya 

dukung maksimum sebesar 255,479 ton, sedangkan hasil pengujian PDA menunjukkan daya 

dukung sebesar 244,9 ton. Hasil perbandingan yang mendekati hasil PDA adalah metode 

Mayerhoff dengan selisih lebih kecil 0,64% dan Allpile dengan selisih lebih besar 4,31%. 

Penurunan pondasi berdasarkan metode Mayerhoff adalah sebesar 14,00 mm, PDA test sebesar 

18,9 mm dan Allpile sebesar 7,82 mm masih dalam batas aman menurut standar. Perbandingan 

hasil ketiga metode menunjukkan bahwa pondasi yang direncanakan telah memenuhi 

persyaratan teknis dari segi kekuatan dan kestabilan. Hasil ini menegaskan pentingnya validasi 

antara metode analisis dan pengujian lapangan untuk menjamin kinerja pondasi secara optimal.  

 

Kata kunci: daya dukung tiang; penurunan; Mayerhoff; Allpile; PDA 

 

  



ABSTRACT 

 
Pile foundations serve to transfer structural loads to hard soil layers at a certain depth and 

are very important in the construction of multi-storey buildings. This study aims to analyze the 

settlement and bearing capacity of single piles in the Construction Project of the Faculty of 

Medicine, Soegijapranata Catholic University Semarang using three methods, namely the 

Mayerhoff method, Allpile, and dynamic PDA (Pile Driving Analyzer) testing. The data used 

include the results of soil investigations, foundation planning drawings, and PDA test results 

in the field. The analysis results show that the ultimate bearing capacity of the Mayerhoff 

method is 243.312 tons, the analysis with Allpile produces a maximum bearing capacity of 

255.479 tons, while the PDA test results show a bearing capacity of 244.9 tons. The comparison 

results that are closest to the PDA results are the Mayerhoff method with a smaller difference 

of 0.64% and Allpile with a larger difference of 4.31%. The settlement of the foundation based 

on the Mayerhoff method is 14.00 mm, PDA test of 18.9 mm, and Allpile is 7.82 mm, which is 

still within the safe limit according to standards. A comparison of the results of the three 

methods shows that the planned foundation meets the technical requirements for strength and 

stability. These results underscore the importance of validating the analysis method and field 

testing to ensure optimal foundation performance. 

 

Keywords: pile bearing capacity; settlemet; Mayerhoff; Allpile; PDA 

 

 


